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ABSTRAK

HERITABILITAS SIFAT TINGGI BEBAS CABANG POHON,
LEBAR TAJUK DAN JUMLAH CABANG MERANTI MERAH
(Shorea leprosula Miq) DI KEBUN BENIH SEMAI
UNIVERSITAS PALANGKA RAYA

Jonius Batee

Pemilihan dan penunjukan pohon induk sebagai pohon induk sebagai pohon plus
akan menjadi sangat penting untuk menetapkan bahwa benih yang diambil
berfenotipe baik dan sangat berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi mengenai besarnya nilai heritabilitas Sifat Tinggi Bebas
Cabang Pohon, Lebar Tajuk dan Jumlah Cabang Meranti Merah (Shorea
leprosula Miq) di Kebun Benih Semai Universitas Palangka Raya. Penelitian ini
dilakukan di lokasi Di Kebun Benih Semai Universitas Palangka Raya. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Pada pengamatan Sifat
Tinggi Bebas Cabang Pohon, Lebar Tajuk dan Jumlah Cabang Meranti Merah
(Shorea leprosula Miq) yang dilakukan di areal berukuran 270 m x 180 m di
mana terdapat 30 famili dengan 36 pengulangan. Penelitian ini dilaksanakan mulai
bulan Januari sampai Maret 2026 dengan parameter pengamatan antara lain Sifat
Tinggi Bebas Cabang Pohon, Lebar Tajuk dan Jumlah Cabang Meranti Merah
(Shorea leprosula Miq) di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai heritabilitas pada pohon Meranti Merah (Shorea
leprosula Miq), di mana heritabilitas Sifat Tinggi Bebas Cabang Pohon, Lebar
Tajuk dan Jumlah Cabang Meranti Merah (Shorea leprosula Miq) di Kebun Benih
Semai Universitas Palangka Raya masing-masing adalah 91,43 % dan 96,41 %
dan 98,89 % untuk total 615 dari 1080 pohon yang ditemukan hidup di areal
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai heritabilitas pohon
Meranti Merah tergolong tinggi.

Kata kunci: Heritabilitas, Tinggi Bebas Cabang Pohon, Lebar Tajuk,
Jumlah Cabang Pohon, Meranti Merah



ABSTRACT

HERITABILITY OF CLEAR BOLE HEIGHT AND CROWN
WIDTH AND BRANCH NUMBER IN MERANTI MERAH
(Shorea leprosula Miq.) AT THE SEEDLING SEED ORCHARD
OF THE UNIVERSITY OF PALANGKA RAYA

Jonius Batee

The selection and identification of parent trees as plus trees are essential to ensure
that the seeds collected possess superior phenotypic characteristics and high
quality. This study aimed to determine the heritability values of clear bole height,
crown width, and number of branches of Red Meranti (Shorea leprosula Mig.) in
the Seedling Seed Orchard of Universitas Palangka Raya. The research was
conducted at the Seedling Seed Orchard of Universitas Palangka Raya using a
Completely Randomized Design (CRD). Observations were carried out on the
clear bole height, crown width, and number of branches of Red Meranti (Shorea
leprosula Mig.) within a 270 m x 180 m study area consisting of 30 families with
36 replications. The study was conducted from January to March 2026. The
observed parameters included clear bole height, crown width, and number of
branches of Red Meranti (Shorea leprosula Miq.) at the research site. The results
showed that the heritability values of Red Meranti (Shorea leprosula Miq.) for
clear bole height, crown width, and number of branches were 91.43%, 96.41%,
and 98.89%, respectively. A total of 615 out of 1,080 trees in the study area were
found to be alive and included in the analysis. These findings indicate that the
heritability values of the observed traits in Red Meranti were classified as high.

Keywords: Heritability, Clear Bole Height, Crown Width, Number of
Branches, Meranti Merah
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